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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 
etos kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di 
PT. Swastisiddhi Amagra yang bertempat di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 61 orang dengan menggunakan metode 
random sampling, Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode kuesioner. Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
analisis regresi linier berganda. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial etos kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja, dan disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja, sedangkan secara simultan etos kerja dan disiplin kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan demikian 
hipotesis terbukti. Besar pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra yang bertempat di Desa 
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah di tunjukkan dengan koefisien determinasi 
sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja dan Disiplin Kerja 
secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 60,4% terhadap Produktivitas Kerja, 
Sedangkan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
PT. Swastisiddhi Amagra sebagai salah satu perusahaan terbesar di Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah dan menjadi target penyetoran hasil dari perkebunan Plasma dan 
perkebunan buah segar Kelapa Sawit di wilayah sekitarnya untuk di produksi menjadi 
hasil minyak Kelapa Sawit yang di tunjukkan untuk Asia dan Eropa. 
Pada umumnya setiap perusahaan yang didirikan bertujuan untuk kelangsungan 
hidup yang lebih lama, mencapai keuntungan yang diharapkan dimasa mendatang dan 
dapat berkembang lebih pesat lagi. Maka dari itu perusahaan harus memperhatikan dan 
berusaha menjamin serta mempertahankan tenaga kerjanya. Tenaga kerja sebagai 
faktor produktivitas memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
perusahaan, meskipun berbeda-beda devisi dari devisi satu ke devisi yang lainnya. Bagi 
suatu perusahaan, usaha sangat tergantung pada hasil kerja karyawan di perusahaan itu. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu mendorong karyawannya untuk melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik salah satunya dengan meningkatkan etos kerja dan disiplin 
kerja, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Busro (2018: 339) berpendapat bahwa produktivitas berasal dari bahasa Inggris 
yaitu product: result, outcome kemudian berkembang menjadi productive yang berarti 
menghasilkan, maka produktivitas dapat diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan 
menghasilkan sesuatu. Produktivitas sendiri dapat berhubungan dengan sesuatu yang 




dinilai dengan uang. Produktivitas kerja sebagai konsep menunjukkan adanya kaitan 
antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 
(barang dan jasa) dari seorang tenaga kerja. 
Islam mendorong umatnya untuk mencari rizki yang berkah, mendorong 
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi diberbagai bidang usaha, seperti 
pertanian, perkebunan, perdagangan, maupun industri dengan bekerja, setiap individu 
dapat memberikan pertolongan kepada kaum kerabatnya atau pun yang 
membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemashalatan umat, dan bertındak dijalan 
Allah dalam menegakkan kalimatnya, Karena islam memerintahkan pemeluknya untak 
bekerja dan memberi bobot nilai atas perintah bekerja tersebut sepadan dengan perintah 
sholat, shodakoh dan jihad dijalan allah.  
Allah berfirman dalam Q.S At-Taubah ayat 105, yang berbunyi : 
 
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Setiap orang harus bekerja untuk mencukupi kehidupannya, baik untuk 




dalam berbagai bentuk, yang terpenting adalah pekerjaan tersebut untuk mendapatkan 
rezeki yang halal dan tidak dilakukan atas keterpaksaan dan tidak diikuti dengan 
perbuatan maksiat kepada Allah. Banyak pekerjaan yang bisa kita lakukan. Bekerja 
juga telah dianjurkan oleh Rasulullah yang juga merupakan seorang saudagar atau 
pedagang. Dalam hadits nya rasulullah bersabda dalam hadits yang di riwayatkan oleh 
Ibnu Madjah : 
 
 
Artinya : Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil 
tangannya (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki 
kepada dirinya, istri, anak dan pembantunya adalah sedekah. 
 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Swastisiddhi Amagra yang bertempat di Desa 
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang pengolahan Kelapa Sawit dari Tandan Buah Segar (TBS) menjadi produk 
Crude Palm Oil (CPO) dan Kernel. Dalam kegiatan produksinya perusahaan 
melakukan pembelian Tandan Buah Segar (TBS) dari perkebunan masyarakat sekitar 
dan dari kebun milik perusahaan tersebut. Dalam menjalankan kegiatan produksi, 
tingkat produktivitas kerja karyawan mengalami penurunan dan peningkatan seperti 




Tabel 1. 1. Rekapitulasi Target Produktivitas Karyawan Bagian Produksi  
       PT.Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri 









2013 136 216.000 160.009 1177 
2014 138 216.000 178.080 1290 
2015 143 216.000 207.757 1453 
2016 154 216.000 189.232 1229 
2017 154 216.000 200.398 1301 
Sumber : PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar, 2019 
 
Data Produktivitas (Ton) di dapat dari perhitungan berikut : 
𝐇𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 (𝐓𝐨𝐧)
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐚𝐫𝐲𝐚𝐰𝐚𝐧
=  𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐭𝐢𝐯𝐢𝐭𝐚𝐬 (𝐓𝐨𝐧) 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwasanya terjadi fluktuasi pada setiap tahunnya 
selama lima tahun terakhir yaitu dimulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
Hal ini terlihat dari data bahwa pencapaian target produktivitas kerja karyawan yang 
tinggi terjadi pada tahun 2015 dengan hasil produktivitas sebesar 1435 Ton sedangkan 
pencapaian terendah terjadi pada tahun 2013 dengan tingkat produktivitas sebesar 1177 
Ton. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa PT. Swastisiddhi Amagra 
Kabupaten Kampar Kecamatan Kampar Kiri Tengah mengalami permasalahan pada 
pencapaian tingkat produktivitas kerja karyawan dikarenakan mengalami fluktuasi 
pada setiap tahunnya. 
Dapat diketahui dari produktivitas kerja karyawan pada perusahaan mengalami 
fluktuasi, dimana adanya kenaikan dan penurunan jumlah hasil produksi yang 




kuantitas dari sisi jumlah yang dihasilkan. Akibat adanya fluktuasi ini dapat dikaitkan 
dengan bagaimana dengan etos kerja karyawan dan bagaimana dengan disiplin kerja 
karyawan dibagian produksi sehingga bisa menyebabkan adanya fluktuasi hasil 
produksi setiap tahunnya. 
Tidak produktifnya karyawan merupakan permasalahan bagi pimpinan untuk 
memberikan dorongan bagi pegawai, agar dapat melaksanakan pekerjaan secara 
maksimal. Perlu menciptakan suatu kondisi atau etos kerja yang dapat mendorong 
produktivitas kerja karyawan, mengingat bahwa karyawan pada PT. Swastisiddhi 
Amagra di Kecamatan Kampar Kiri Tengah belum optimal dalam mencapai target 
produksi yang diharapkan, misalnya: keterlambatan masuk kerja seperti pada tabel 1.2, 
sedikitnya pemberian penghargaan bagi pegawai yang berprestasi, mengakibatkan 
pekerjaan tidak memenuhi target seperti pada tabel 1.1, dan sering terlambat dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang menyebabkan kurangnya produktivitas kerja 
karyawan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Mahanggoro (2018: 121) menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja dapat digolongkan 
menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal Faktor internal meliputi 
komitmen kuat terhadap visi dan misi organisasi, Struktur dan desain pekerjaan, 
motivasi, disiplin kerja serta etos kerja yang mendukung ketercapaian target, dukungan 
sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, 
kebijakan perusahaan yang bisa merangsang (trigger) kreativitas dan inovasi, 




manajemen yang diterapkan pimpinan, lingkungan kerja ergonomis, kesesuaian antara 
tugas yang diemban dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, 
maupun keterampilan yang dikuasai, komunikasi inter dan antar individu dalam 
membangun kerja. 
Etos, kata dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata Yunani, ethos, yang berarti 
"karakter yang digunakan untuk menggambarkan keyakinan (beliefs) yang memandu 
atau standar/ prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi ciri sebuah komunitas, 
bangsa, atau ideologi". Kata Yunani ethos kemudian diadopsi menjadi kata ethos juga 
dalam bahasa Inggris. Ethos membentuk akar kata ethikos, yang berarti "moral, 
menunjukkan karakter bermoral". Bentuk jamaknya ta ethika, dan merupakan asal usul 
kata ethics dalam bahasa Inggris. Ethics kemudian diterjemahkan menjadi etika dalam 
bahasa Indonesia seperti yang dikemukakan oleh Ginting (2016: 2). 
Ajaran islam pun menjelaskan dalam Surah Al-Qashash : ayat 77. Tentang etos 
kerja yang berbunyi sebagai berikut : 
 
Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Allah Swt memerintahkan manusia bekerja dan berusaha untuk kepentingan 




saja, dan melupakan akhiratnya. Begitu juga sebaliknya. Keduanya hendaknya berjalan 
dan diperhatikan secara seimbang.  
Al-Qur’an secara tegas memberi dorongan kepada umat Islam agar memiliki etos 
kerja tinggi, untuk tampil sebagai pekerja keras dan berprestasi. Untuk menggapai 
keberuntungan hidup, tidaklah hanya cukup tenggelam dalam masalah ritual formal 
(ibadah mahdhah). Tetapi hendaknya dimanifestaasikan dalam ibadah aktual. 
Dalam hadist baginda Nabi Muhammad SAW pernah mengajarkan kepada kita 
sebuah do’a yang sangat indah sekaligus memotivasi kita untuk memiliki etos kerja 
yang tinggi, sebagai berikut: 
 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Anas bin Mālik dia berkata; “Rasulullah 
pernah berdoa: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
rasa takut, kepikunan, dan kekikiran. Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur serta bencana kehidupan dan kematian” (HR. Muslim).  
Hadits di atas jelas menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pada 
pentingnya etos untuk bekerja keras serta sangat tidak mengajarkan umatnya untuk 
menjadi pemalas, lemah, apalagi menjadi peminta-minta. 
Menurut beberapa ahli, etos kerja dapat diartikan sebagai etika dalam bekerja, 
semangat kerja, moral dan masih banyak lagi. Permasalahan etos kerja karyawan pada 




penulis yang dilakukan selama magang di perusahaan tersebut sangat banyak sekali 
karyawan yang terlihat tidak memiliki semangat kerja ketika atasan tidak ada 
mengawasi karyawan dalam bekerja, namun sebaliknya karyawan terlihat semangat 
bekerja saat atasan mengawasi, hal ini tentu berdampak buruk pada produktivitas kerja 
dan berimbas pada hasil produksi yang tidak sesuai dengan target karena etos kerja 
yang kurang sehingga pekerjaan tidak selesai tepat waktu. 
Untuk mendapatkan data etos kerja yang lainnya penulis melakukan wawancara 
dengan bapak Supriadi selaku koordinator lapangan bagian produksi pada PT. 
Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah tepatnya pada hari Senin, 25 
Februari 2019. Dari hasil wawancara tersebut koordinator lapangan menyebutkan 
bahwa saat melakukan pemantauan secara diam-diam cukup banyak didapati karyawan 
yang tidak bekerja saat jam kerja berlangsung, tentu ini termasuk kurangnya etos kerja 
karyawan karena tidak adanya semangat kerja dari karyawan itu sendiri.  
Selain itu etos kerja karyawan yang dilihat dari kerja keras seperti bekerja 
lembur, namun beberapa karyawan tidak memanfaatkan jam kerja yang ada dan 
cenderung mengurangi jam kerjanya. Dari wawancara yang dilakukan ada beberapa 
diantara karyawan tersebut yang mengisi waktu kerjanya dengan duduk-duduk ngobrol 
hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. Dilihat dari masih adanya sebagian 
karyawan terlihat tidak mengerjakan tanggung jawab tugasnya dengan sungguh-
sungguh. Rendahnya etos kerja karyawan disebabkan prinsip bahwa bekerja hanya 




perusahaan. Hal ini menunjukkan lemahnya kesungguhan dan ketekunan mereka 
dalam bekerja. 
Wawancara ini membuktikan adanya penyimpangan dari etos kerja seperti 
dikemukakan Ginting (2016: 6) Semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan 
seseorang atau suatu kelompok, maka definisi etos kerja adalah “Semangat kerja yang 
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan 
etika dan perspektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku 
konkret di dunia kerja”. 
Hasil wawancara dengan bapak Supriadi selaku koordinator lapangan juga 
menyebutkan sebagian karyawan ada yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya 
dengan tepat waktu, padahal pekerjaan tersebut tidaklah terlalu sulit, dengan demikian 
koordinator lapangan menyimpulkan bahwa etika saat bekerja karyawan tersebut 
sangatlah kurang. Hasil wawancara ini membuktikan adanya penyimpangan etos kerja 
yang dikutip dari Ginting (2016: 3) Bertolak dari deskripsi asal usul kata dan definisi, 
jelas terlihat bahwa etos ("The moral ideas..." memiliki elemen-elemen etika "Moral 
principles...") nyata di dalam pengertiannya, Etika menjadi bagian dari alasan atau 
dasar berpikir, bersikap, dan bertindak (etos). Dari ungkapan tersebut maka karyawan 
yang tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu disimpulkan memiliki dasar berpikir 
yang tidak baik, dan kurangnya bertindak dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Apabila seorang karyawan pada PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah mempunyai etos kerja yang tinggi maka akan berdampak positif pada 




karyawan di perusahaan tersebut akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
karena etos kerja sudah diterapkan sehingga setiap pekerjaan akan dilaksanakan 
dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa produktivitas 
kerja karyawan akan meningkat apabila ditunjang dengan team work yang solid, etos 
kerja yang tinggi yang terus menerus dilaksanakan dimanapun dan kapanpun seorang 
pegawai berada.  
Sangat jarang sekali individu bekerja sendirian atau berpisah dengan orang lain 
dalam suatu pekerjaan yang menuntut kemajuan bersama. Persoalan-persoalan yang 
muncul dalam organisasi di PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
salah satunya adalah bahwa organisasi di perusahaan tersebut menghadapi masalah 
yang berkaitan dengan etos kerja dan disiplin kerja karyawan yang diperlukan untuk 
memenuhi sasaran perorangan, sasaran organisasi dan hasil produksi yang sesuai 
dengan target yang ditetapkan. Menurut pengamatan awal penulis, etos kerja dan 
disiplin kerja karyawan di PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
masih rendah. Hal ini tentu saja akan berdampak pada produktivitas kerja karyawan di 
PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah seperti yang tercatat pada 
tabel 1.1. 
Pengertian disiplin yeng dikemukakan oleh Sutrisno (2009: 87) adalah salah satu 
metode untuk memelihara keteraturan. Tujuan utama disiplin adalah untuk 
meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan 
waktu dan energi. Selain itu, disiplin mencoba untuk mencegah kerusakan atau 




ketidakhati-hatian, sendau gurau atau pencurian. Disiplin mencoba mengatasi 
kesalahan dan keteledoran yang disebabkan karena kurang perhatian, 
ketidakmampuan, dan keterlambatan. Disiplin berusaha mencegah permulaan kerja 
yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja yang disebabkan karena 
keterlambatan atau kemalasan. Disiplin juga berusaha untuk mengatasi perbedaan 
pendapat antar karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah 
pengertian dan salah penafsiran. 
Pada dasarnya kedisiplinan juga harus diterapkan dalam bekerja. Disiplin adalah 
kepatuhan untuk menghomati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan 
orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan 
kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yarg telah ditetapkan 
tanpa pamrih. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur'an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan antara 
lain surat An Nisa ayat 59 yang berbunyi : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 




Setiap umat manusia semestinya berusaha membiasakan diri untuk melakukan 
kewajibannya sebaik-baiknya dan juga berusaha untuk berdisiplin memanfaatkan 
waktu dan memanfaatkan kesempatan yang ada. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
yang berbunyi : 
 
Artinya : Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Manfaatkan lima 
keadaan sebelum datang lima: masa mudamu sebelum masa tuamu, masa sehatmu 
sebelum masa sakitmu, masa sempatmu sebelum masa sempitmu, masa kayamu 
sebelum datangnya fakirmu, dan masa hidupmu sebelum datangnya matimu." (HR. Al 
Hakim dan Al Baihaki). 
Pada hadits tersebut dijelaskan, bahwa kita harus mewaspadai lima hal, yaitu: 
masa muda, masa sehat, masa sempat, masa kaya, dan masa hidup. Semua hal 
tersebut  merupakan modal utama setiap manusia untuk mencapai keberhasilan, 
termasuk dalam bekerja. 
Kondisi karyawan pada PT. Swastisiddhi Amagra di Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah yang dijumpai masih adanya beberapa pegawai yang datang terlambat masuk 
kerja ini dibuktikan dari tabel 1.2 rekapitulasi absensi karyawan bagian produksi 
selama kurun waktu 5 tahun terakhir dari tahun 2013-2017 dan adanya sebagian 
pegawai tidak mengikuti briefing pagi yang menyebabkan karyawan tidak produktif 




pekerjaannya, dan masih ada sebagian pegawai yang meninggalkan tugas pada jam 
kerja tanpa keterangan yang sah. 
Tabel 1. 2. Rekapitulasi Absensi Karyawan Bagian Produksi PT. Swastisiddhi  
       Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten  













1 2013 45 % 29 % 10 % 16 % 100% 
2 2014 64 % 19 % 8 % 9 % 100% 
3 2015 78 % 10 % 9 % 3 % 100% 
4 2016 68 % 17 % 10 % 5 % 100% 
5 2017 76 % 7 % 7 %  1 % 100% 
Sumber : PT. Swastisiddhi Amagra Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar, 2019 
Pada tabel 1.2 selama kurun waktu 5 tahun terakhir dari tahun 2013-2017  selalu 
ada karyawan yang datang terlambat atau tidak hadir tanpa keterangan, namun masih 
cukup banyak juga karyawan yang hadir tepat waktu. Pada tabel 1.2 ini membuktikan 
bahwa disiplin kerja sebagian karyawan masih kurang karena ketidaktepatan waktu 
untuk hadir yang menyebabkan tidak bisa mengikuti briefing pagi sebelum melakukan 
pekerjaan, briefing pagi ini sendiri sangat penting untuk karyawan bagian produksi 
karena  briefing pagi ini akan ada pengarahan, informasi penting yang dapat menunjang 
naiknya angka produksi ataupun sebaliknya, dan laporan dari setiap devisi. 
Pada hasil wawancara dengan bapak Supriadi selaku koordinator lapangan juga 
menyebutkan sebagian karyawan ada yang tidak dapat bertanggung jawab atas apa 
yang telah dikerjakan, seperti saat hendak memulai produksi ada karyawan yang tidak 




BBM solar untuk keperluan produksi dalam jumlah yang cukup banyak sehingga 
menyebabkan solar masuk kealiran pembuangan yang berdampak pada bau yang 
menyengat dan ada yang terbuang kesungai selain itu berdampak pada kerugian 
perusahaan, namun saat ditanya siapa yang melakukan tidak langsung mengakuinya. 
Hal ini tentu bertentangan pada kutipan yang di ungkapkan oleh Hasibuan (2008: 23) 
yaitu seorang karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi apabila 
memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma, dan tanggung jawab. Kriteria 
berdasarkan tanggung jawab merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan 
peraturan dalam perusahaan. 
Selain itu dari tabel 1.2 rekapitulasi absensi ini dapat dilihat juga etos kerja dari 
karyawan, etos kerja sendiri dapat diartikan etika atau moral dan semangat kerja, pada 
tabel 1.2 ini karyawan yang datang terlambat tanpa ada hambatan cuaca ataupun 
hambatan yang tidak bisa dilewatkan memiliki etos kerja yang rendah karena karyawan 
tersebut terlalu santai dan tidak menganggap pekerjaannya penting, maka dari itu dapat 
diketahui etos kerja karyawan tersebut sangatlah rendah terlebih lagi adanya karyawan 
yang tidak hadir tanpa keterangan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian sehubung dengan masalah produktivitas, maka peneliti 
mengadakan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. 





1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat di kemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
a) Apakah etos kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, Kampar Kiri 
Tengah ? 
b) Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, 
Kampar Kiri Tengah? 
c) Apakah etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra 
PKS Bina Baru, Kampar Kiri Tengah ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, Kampar Kiri Tengah. 
b) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, Kampar Kiri 
Tengah. 
c) Untuk mengetahui pengaruh etos kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi di PT. Swastisiddhi Amagra 




1.4. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai aplikasi penerapan ilmu yang didapat penulis selama perkuliahan pada 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
b. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai adanya pengaruh etos kerja dan 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi. 
c. Sebagai bahan referensi bagi pembaca yang berminat untuk melakukan penelitian 
masalah produktivitas. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah secara garis besar penyusunan skripsi ini maka penulis 
membagi ke dalam 6 (enam) bab sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakanng masalah,    
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 
yaitu : Produktivitas kerja, Etos kerja, Disiplin Kerja, Hipotesis dan 
Variabel Penelitian. 
BAB III        : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis sumber data, populasi 




BAB IV         : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini di uraikan mengenai sejarah umum perusahaan, struktur 
organisasi, dan aktivitas perusahaan. 
BAB V          :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 
tentang Pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan Bagian Produksi PT.Swastisiddhi Amagra PKS Bina 
Baru Kampar Kiri Tengah. 
BAB VI        : PENUTUP 
Bagian akhir skripsi ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang 




BAB II  
TELAAH PUSTAKA 
2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sutrisno (2009: 5) didalam bukunya mengatakan manajemen sumber daya 
manusia (MSDM) merupakan bidang strategis dari organisasi. Manajemen sumber 
daya manusia harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk 
mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang 
perilaku manusia dan kemampuan mengelolanya. Selain itu Sutrisno (2009: 5) 
mengatakan ada bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber 
daya manusia, antara lain adanya yang menciptakan human resources, ada yang 
mengartikan sebagai manpower management serta ada yang menyetarakan dengan 
pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian, dan 
sebagainya). Akan tetapi, pada manajemen sumber daya manusia yang mungkin tepat 
adalah human resources management (manajemen sumber daya manusia), dengan 
demikian secara sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
Mengelola Sumber Daya Manusia. 
Manajemen seperti yang kita ketahui adalah ilmu yang memberikan kita 
pengetahuan tentang cara cara menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan 




perlu mengetahui peranan MSDM sehingga dapat mengetahui pentingnya sumber daya 
manusia, yang merupakan inti dari manajemen itu sendiri.  
1. Melakukan analisis jabatan dengan menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan 
tenaga kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahan berdasarkan job 
description, job specification, job requirement, dan job evaluation. 
2. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan rekrutmen (menetapkan penarikan, 
seleksi), dan penempatan karyawan berdasarkan prinsip the right man in the right 
place and the right man on the right job. 
3. Menetapkan upah, gaji dan cara memberikan kompetensi, memberikan insentif 
4. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, mutasi, pensiun dan 
pemberhentian. 
5. Mengatur program pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan. 
6. Membangun komitmen kerja 
7. Mensosialisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan K3. 
8. Menyelesaikan perselisihan antar karyawan atau perselisihan perburuhan. 
9. Menyelesaikan keluhan dan relationship karyawan. 
10. Meramalkan penawaran & permintaan SDM pada masa yang akan datang. 
11. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan 
perusahaan pada khususnya. 
12. Memonitor UU perburuhan & kebijakan balas jasa perusahaan sejenis. 




2.1.2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
Dikutip dari tulisan Larasati (2018: 10) mengemukakan tujuan umum 
manajemen sumber daya manusia adalah mengoptimalkan produktivitas semua pekerja 
dalam sebuah organisasi. Dalam hal ini, produktifitas diartikan sebagai hasil produksi 
(output) sebuah perusahaan (barang dan jasa) terhadap masuknya (manusia, modal, 
bahan-bahan, energi). Sementara itu tujuan khusus sebuah departemen sumber daya 
manusia adalah membantu para manajer lini, atau manajer-manajer fungsional yang 
lain, agar dapat mengelola para pekerja itu secara lebih efektif. 4 (Empat) tujuan 
manajemen SDM adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan sosial manajemen sumber, daya manusia adalah agar organisasi atau 
perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap keutuhan dan 
tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya. 
2. Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu 
organisasi mencapai tujuannya. 
3. Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi departemen 
sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
4. Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau 
perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.  
2.1.3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Larasati (2018: 16) mengemukakan bahwa fungsi MSDM Sudah merupakan 




diperoleh suatu satuan SDAM yang merasa puas dan dapat memuaskan. Manajemen 
Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti halnya fungsi manajemen umum, yang 
meliputi yaitu: 
1) Fungsi Manajerial 
a) Perencanaan (merencanakan kebutuhan tenaga kerja) 
b) Pengorganisasian (mengorganisir semua tenaga kerja)  
c) Pengarahan (mengarahkan semua karyawan) 
d) Pengendalian (mengendalikan semua karyawan)  
2) Fungsi Operasional 
a) Pengadaan SDM (penarikan-seleksi-orientasi-penempatan)  
b) Pengembangan (pendidikan dan latihan)  
c) Kompensasi proteksi (upah, insentif, tunjangan, K3)  
d) Pengintegrasian (kepentingan perusahaan + kebutuhan karyawan) 
e) Pemeliharaan (meningkatkan kondisi fisik, mental & loyalitas)  
f) Kedisiplinan (penerapan disiplin karyawan)  
g) Pembehentian (PHK/putusnya hubungan kerja karena sebab tertentu) 
2.2. Produktivitas Kerja 
2.2.1. Pengertian Produktivitas Kerja 
Seperti yang dikemukakan oleh Busro (2018: 339) produktivitas berasal dari 
bahasa Inggris yaitu product: result, outcome kemudian berkembang menjadi 




kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu. Produktivitas sendiri dapat 
berhubungan dengan sesuatu yang bersifat material dan nonmaterial, baik yang dapat 
dinilai maupun yang tidak dapat dinilai dengan uang. Produktivitas kerja sebagai 
konsep menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan produk (barang dan jasa) dari seorang tenaga kerja. 
Konsep produktivitas kerja berkembang dari dua pengertian yaitu pengertian 
teknis dan pengertian perilaku seperti yang dikemukkan oleh Mahanggoro (2018: 
116). Produktivitas dalam arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi 
dalam pemanfaatan berbagai sumber daya. Produktivitas kerja dalam pengertian 
perilaku merupakan suatu sikap mental yang senantiasa berusaha untuk berkembang. 
Darmadi (2018: 257) mengemukkan bahwa peningkatan produktivitas 
merupakan dambaan setiap perusahaan, produktivitas mengandung pengertian 
berkenaan dengan konsep ekonomis, filosofis, produktivitas berkenaan dengan usaha 
atau kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau jasa yang berguna untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan masyarakat pada umumnya. Sebagai konsep 
filosofis, produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang selalu 
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan dimana keadaan hari ini harus lebih 
baik dari hari kemarin, dan mutu. 
2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
Dikutip dari tulisan Mahanggoro (2018: 117) menyebutkan bahwa seseorang 




terkadang memiliki semangat yang membara dan kadang sebaliknya bisa terjadi tidak 
adanya gairah dalam bekerja. Kondisi semacam ini tentunya akan mempengaruhi 
produktivitas kerjanya. Faktor-faktor yang dap at berpengaruh pada produktivitas kerja 
sangat bervariasi. Permasalahan produktivitas kerja lebih banyak melibatkan persoalan 
yang berhubungan dengan penggunaan sumber daya input. Berdasarkan uraian tersebut 
Mahanggoro (2018: 121) menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal.  
1. Faktor internal meliputi komitmen kuat terhadap visi dan misi organisasi, struktur 
dan desain pekerjaan, motivasi, disiplin serta etos kerja yang mendukung 
ketercapaian target, dukungan sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang 
kelancaran pelaksanaan tugas, kebijakan perusahaan yang bisa merangsang 
kreativitas dan inovasi, perlakuan menyenangkan yang bisa diberikan pimpinan atau 
rekan kerja, praktik manajemen yang diterapkan pimpinan, lingkungan kerja 
ergonomis, kesesuaian antara tugas yang diemban dengan latar belakang 
pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, maupun keterampilan yang dikuasai, 
komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerjasama.  
2. Faktor eksternal meliputi peraturan perundangan, kebijakan pemerintahan serta 
situasi politik, kemitraan (networking) yang dikembangkan, kultur dan mindset 
lingkungan di sekitar organisasi, dukungan masyarakat dan stakeholder secara 




2.2.3. Indikator Produktivitas Kerja  
Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009: 104) bahwa produktivitas 
merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. 
Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara 
efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian 
tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu 
indikator sebagai berikut : 
1. Kemampuan 
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seseorang 
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.  
2. Meningkatkan hasil yang dicapai 
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu 
yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun menikmati hasil 
pekerjaan tersebut. Jadi, Upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi 
masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.   
3. Semangat kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat 
dai etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan 





4. Pengembangan diri 
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, 
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih 
baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan. 
5. Mutu 
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu 
merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang 
pegawai. Jadi,meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik 
yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.  
6. Efisiensi 
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang 
digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 
2.2.4. Pandangan Islam tentang Produktivitas Kerja 
Islam mendorong umatnya untuk mencari rizki yang berkah, mendorong 
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi diberbagai bidang usaha, seperti 
pertanian, perkebunan, perdagangan, maupun industri dengan bekerja, setiap individu 




membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemashalatan umat, dan bertındak dijalan 
Allah dalam menegakkan kalimatnya, Karena islam memerintahkan pemeluknya untak 
bekerja dan memberi bobot nilai atas perintah bekerja tersebut sepadan dengan perintah 
sholat, shodakoh dan jihad dijalan allah.  
Allah berfirman dalam Q.S At-Taubah ayat 105, yang berbunyi : 
 
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Setiap orang harus bekerja untuk mencukupi kehidupannya, baik untuk 
menghidupi keluarga ataupun memenuhi kebutuhan lainnya. Bekerja bisa dilakukan 
dalam berbagai bentuk, yang terpenting adalah pekerjaan tersebut untuk mendapatkan 
rezeki yang halal dan tidak dilakukan atas keterpaksaan dan tidak diikuti dengan 
perbuatan maksiat kepada Allah. Banyak pekerjaan yang bisa kita lakukan. Bekerja 
juga telah dianjurkan oleh Rasulullah yang juga merupakan seorang saudagar atau 
pedagang. Dalam hadits nya rasulullah bersabda dalam hadits yang di riwayatkan oleh 







Artinya : Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil 
tangannya (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki 
kepada dirinya, istri, anak dan pembantunya adalah sedekah. 
2.3. Etos Kerja 
2.3.1. Pengertian Etos Kerja 
Seperti dikemukakan oleh Ginting (2016: 2)  etos yakni kata dalam bahasa 
Indonesia, berasal dari kata Yunani, ethos, yang berarti "karakter yang digunakan untuk 
menggambarkan keyakinan (beliefs) yang memandu atau standar/ prinsip (ideals) yang 
menuntun yang menjadi ciri sebuah komunitas, bangsa, atau ideologi". Kata Yunani 
ethos kemudian diadopsi menjadi kata ethos juga dalam bahasa Inggris. Ethos 
membentuk akar kata ethikos, yang berarti "moral, menunjukkan karakter bermoral". 
Bentuk jamaknya ta ethika, dan merupakan asal usul kata ethics dalam bahasa Inggris. 
Ethics kemudian diterjemahkan menjadi etika dalam bahasa Indonesia. Sedangkan 
menurut Ginting (2016: 3) bertolak dari deskripsi asal usul kata dan definisi, jelas 
terlihat bahwa etos ("The moral ideas..." memiliki elemen-elemen etika "Moral 
principles...") nyata di dalam pengertiannya. Etika menjadi bagian dari alasan atau 
dasar berpikir, bersikap, dan bertindak (etos).  
Selain itu Ginting (2016: 6) mengemukakan bahwa bersumber pada keseluruhan 
penjelasan, dan mempertimbangkan definisi etos kerja kamus besar bahasa indonesia 




seseorang atau suatu kelompok", maka definisi etos kerja adalah “Semangat kerja yang 
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan 
etika dan perspektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku 
konkret di dunia kerja”. 
seperti diungkapkan Gaol (2018: 16) bahwa kualitas kerja tidaklah selalu 
berpengaruh karena lingkungan. Ada banyak karya yang agung lahir dari ruang yang 
sederhana, ambil contoh Thomas Alfa Edison menemukan listrik bukan di laboratoriun 
yang lengkap, tetapi di gudang yang dia sebut laboratorium. Karena itu, inti bekerja 
adalah betapa pentingnya ada etos. Etos berarti ketekunan, kesabaran dan terus 
bertahan. Bekerja memulai dari yang sederhana, sabar, dan fokus. Jika ada ketekunan, 
kesabaran dan terus bertahan kelak akan menjadi karya agung. Etos menjadi perangkat 
untuk memulai kerja yang sebenarnya. 
Tasmara (2008: 13) mengemukakan bahwa mereka yang memiliki etos kerja 
memiliki semacam semangat untuk memberikan pengaruh positif kepada 
lingkungannya. Keberadaan dirinya diukur oleh sejauh mana potensi yang dimilikinya 
memberikan makna dan pengaruh yang mendalam bagi orang lain. Aku ada karena aku 
memberikan pengaruh. Aku ada karena aku memberikan makna bagi kehidupan. 
2.3.2. Indikator Etos Kerja 
Indikator etos kerja yang profesional yang dikemukakan oleh Sinamo (2011: 78) 
bahwa etos kerja memiliki 8 diantaranya adalah : 




2. Kerja adalah amanah : harus bekerja penuh dengan integritas. 
3. Kerja adalah panggilan : harus bekerja tuntas penuh dengan tanggung jawab. 
4. Kerja adalah aktualisasi : harus bekerja penuh semangat. 
5. Kerja adalah ibadah : harus bekerja serius dengan penuh pengabdian. 
6. Kerja adalah seni : harus bekerja kreatif penuh suka cita. 
7. Kerja adalah kehormatan : harus bekerja unggul penuh dengan ketekunan. 
8. Kerja adalah pelayanan : harus bekerja sempurna penuh kerendahan hati. 
2.3.3. Upaya Peningkatan Etos Kerja 
Budiharjo (2015: 72) mengemukakan bahwa penilaian karyawan dengan 
menggunakan kriteria-kriteria berikut, sedikit banyak akan berpengaruh terhadap 
peningkatan etos kerja karyawan, karena yang bersangkutan melakukan pekerjaan 
yang disukai/dicintainya. Itulah sebabnya, kriteria-kriteria berikut ini patut 
dipertimbangkan, terutama dalam rangka seleksi karyawan sehingga diharapkan lebih 
memudahkan tercapainya kriteria the right man on the right place di semua tingkatan 
manajemen perusahaan, diantaranya yaitu : 
1) Menyukai kerja kantoran 
Beberapa faktor yang kemungkinan memengaruhi rasa nyaman jika bekerja di 
kantor, salah satunya adalah gengsi. Beberapa keluarga Indonesia menganggap 
bahwa bekerja di kantor seolah-olah lebih terhormat dibanding pekerjaan lain. 
Mungkin bisa pula karena kesehatan yang tak nyaman jika bekerja di luar ruangan. 




misalnya minder jika bertemu dengan orang lain yang belum dikenal, dan 
sebagainya. 
2) Menyukai bekerja tunggal/sendiri  
Beberapa orang memang ada yang justru sangat produktif jika bekerja sendiri, tanpa 
melibatkan orang lain. Tipe pekerja seperti ini, selain sesuai untuk bidang kerja 
perkantoran pada umumnya, juga sesuai untuk posisi-posisi kerja yang lebih 
spesifik, seperti halnya bidang penelitian pengembangan, bidang intelijen, serta 
bidang-bidang lain yang berhubungan dengan rahasia perusahaan. 
3) Menyukai bekerja tim  
Hal sebaliknya dengan pribadi yang suka bekerja sendiri, beberapa orang lain ada 
pula yang justru merasa happy jika bekerja dalam tim. Tipe pekerja seperti ini akan 
sesuai untuk perusahaan-perusahaan industri yang tentu saja melibatkan banyak 
personil. 
4) Menyukai kerja lapangan/ luar kantor  
Hal sebaliknya dengan pribadi yang menyukai pekerjaan kantoran, ternyata ada pula 
yang justru merasa nyaman jika bekerja di luar kantor. Tipe pekerja seperti ini 
sangat sesuai untuk tugas-tugas dinas luar pada umumnya seperti marketing, 
pengadaan, surveyor dan lain sebagainya. Bisa pula sesuai untuk pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungarn dengan alam, misalnya pertanian, perkebunan, 




2.3.4. Pandangan Islam tentang Etos Kerja 
Ajaran islam pun menjelaskan dalam Surah Al-Qashash : ayat 77. Tentang etos 
kerja yang berbunyi sebagai berikut : 
 
Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Allah Swt memerintahkan manusia bekerja dan berusaha untuk kepentingan 
urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Tidak boleh orang mengejar duniawinya 
saja, dan melupakan akhiratnya. Begitu juga sebaliknya. Keduanya hendaknya berjalan 
dan diperhatikan secara seimbang.  
Al-Qur’an secara tegas memberi dorongan kepada umat Islam agar memiliki etos 
kerja tinggi, untuk tampil sebagai pekerja keras dan berprestasi. Untuk menggapai 
keberuntungan hidup, tidaklah hanya cukup tenggelam dalam masalah ritual formal 
(ibadah mahdhah). Tetapi hendaknya dimanifestaasikan dalam ibadah aktual. 
Dalam hadist baginda Nabi Muhammad SAW pernah mengajarkan kepada kita 
sebuah do’a yang sangat indah sekaligus memotivasi kita untuk memiliki etos kerja 





Artinya : Telah menceritakan kepada kami Anas bin Mālik dia berkata; “Rasulullah 
pernah berdoa: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
rasa takut, kepikunan, dan kekikiran. Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur serta bencana kehidupan dan kematian” (HR. Muslim).  
Hadits di atas jelas menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pada 
pentingnya etos untuk bekerja keras serta sangat tidak mengajarkan umatnya untuk 
menjadi pemalas, lemah, apalagi menjadi peminta-minta. 
2.3.5. Pengaruh Etos Kerja dan Produktivitas Kerja 
Apabila seorang karyawan mempunyai etos kerja yang tinggi maka akan 
berdampak positif pada produktivitas kerja karyawan tersebut. Maksudnya adalah 
bahwa produktivitas kerja karyawan akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan karena etos kerja sudah diterapkan sehingga setiap pekerjaan akan 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas kerja karyawan akan meningkat apabila ditunjang dengan team work 
yang solid, etos kerja yang tinggi yang terus menerus dilaksanakan dimanapun dan 
kapanpun seorang pegawai berada. Dari penjabaran tersebut sepandapat dengan yang 
dikemukakan oleh Idris (2016: 3) yang menyebutkan bahwa secara umum peningkatan 




keterampilan, disiplin kerja, etos kerja, sikap kreatif dan inovatif serta membina 
lingkungan yang sehat untuk memacu prestasi. 
2.4. Disiplin Kerja 
2.4.1. Pengertian Disiplin Kerja  
Berdasarkan pernyataan Afandi (2016: 1) menyebutkan pengertian disiplin kerja 
adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, 
disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan 
diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang tergabung dalam 
organisasi tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai- nilai 
ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban". Karena sudah menyatu dengan 
dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 
dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak 
berbuat sebagaimana lazimnya. 
Selain itu Afandi (2016: 1) mengemukakan disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dari uraian tersebut, dapat 
dikemukakan disiplin adalah suatu alat atau sarana bagi suatu organisasi untuk 
mempertahankan eksistensinya. Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka 




sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 
Disiplin pada dasarnya merupakan tindakan manajemen untuk mendorong agar para 
anggota organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku 
dalam suatu organisasi, yang di dalamnya mencakup adanya tata tertib atau ketentuan-
ketentuan, adanya kepatuhan para pengikut, dan adanya sanksi bagi pelanggar. 
Afandi (2016: 3) menyebutkan bahwa disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh 
setiap pegawai. Disiplin menjadi persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan 
tata kehidupan berdisiplin yang akan membuat para pegawai mendapat kemudahan 
dalam bekerja, dengan begitu akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 
mendukung usaha pencapaian tujuan. Fungsi disiplin antara lain :  
a) Menata kehidupan bersama dalam suatu organisasi. 
b) Membangun dan melatih kepribadian yang baik 
c) Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi 
d) Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar disiplin. 
Sutrisno (2009: 87) mengemukakan bahwa keteraturan adalah ciri utama 
organisasi dan disiplin adalah salah satu metode untuk memelihara keteraturan 
tersebut. Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal 
mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. Selain itu, disiplin 
mencoba untuk mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan 
perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidakhati-hatian, sendau gurau atau 
pencurian. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan 




mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja yang 
disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin juga berusaha untuk 
mengatasi perbedaan pendapat antar karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang 
disebabkan oleh salah pengertian dan salah penafsiran. 
2.4.2. Indikator Disiplin Kerja  
Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2008: 195) pada dasarnya banyak 
indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di 
antaranya:  
1. Tujuan dan Kemampuan  
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan 
yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi 
kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan 
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia 
bekerja sungguh - sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.  
2. Teladan Pimpinan  
Peranan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena 
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus 






3. Balas Jasa  
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena 
balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 
perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, 
kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.  
4. Keadilan  
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat 
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 
manusia lainnya.  
5. Waskat (Pengawasan melekat)  
Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan 
karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung 
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini 
berarti atasan harus selalu ada/ hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan 
memberikan petunjuk, bila ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.  
6. Sanksi/ Hukuman  
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan 
sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar 





7. Ketegasan  
Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan 
mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.  
8. Hubungan Kemanusiaan  
Hubungan Kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut menciptakan 
kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan - hubungan yang baik 
bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct 
group relationship, dan cross relationship hendaknya harmonis. 
2.4.3. Upaya Peningkatan Disiplin Kerja 
Karyawan adalah pilar penting dalam perkembangan usaha atau bisnis, sehingga 
harus dapat meningkatkan performa kerja karyawan. Langkah awal untuk 
meningkatkan performa kerja karyawan adalah dengan upaya peningkatan disiplin 
kerja karyawan tersebut. Sebaik apapun kemampuan seorang karyawan, tanpa diikuti 
dengan disiplin kerja yang tinggi, justru akan merugikan perusahaan. Apabila 
karyawan menjaga sikap dan kedisiplinanya baik dalam hal ketepatan waktu, rasa 
tanggung jawab akan tugas yang di berikan, bekerja sama dalam tim yang kuat dan lain 
sebagainya, maka akan mendorong sebuah perusahaan untuk menjadi lebih baik. 
Melihat pentingnya menjaga disiplin kerja karyawan, berikut ini adalah beberapa upaya 





1. Mulyapradana dan Hatta (2016: 111) menyebutkan potongan kehadiran, ini 
diberlakukan di beberapa perusahaan untuk meningkatkan kedisplinan kerja 
karyawan dan mematuhi peraturan perusahaan yang telah dibuat dan disepakati 
bersama. Potongan kehadiran akan diberlakukan kepada karyawan yang mangkir 
atau bolos kerja tanpa pemberitahuan, atau mereka yang telat datang dari jadwal 
kerja yang telah ditentukan. Akan tetapi, potongan tidak akan terjadi jika karyawan 
meminta izin lebih dahulu dan mendapatkan izin resmi dari perusahaan atau jika 
karyawan sakit dan menggunakan surat izin resmi dari dokter atau rumah sakit, 
besaran potongan tergantung kebijakan masing masing perusahaan yang biasanya 
sudah disosialisasikan kepada karyawan. 
2. Seperti yang dikemukakan oleh Budihardjo (2011: 41) bahwa prosedur kerja yang 
ketat, ini diterapkan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan agar mereka 
bekerja sesuai dengan prosedur yang ketat dan birokratis. 
3. Berdasarkan pernyataan Halim (2017: 74) menyebutkan bahwa audit, Sebagai 
ukuran profesionalitas suatu institusi (perusahaan/organisasi) yang diaudit untuk 
dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan yang pada akhirnya bermuara pada 
result/produkti- vitas bagi suatu institusi (perusahaan/organisasi) yang diaudit. 
2.4.4. Pandangan Islam tentang Disiplin Kerja 
Pada dasarnya kedisiplinan juga harus diterapkan dalam bekerja. Disiplin adalah 
kepatuhan untuk menghomati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan 




kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yarg telah ditetapkan 
tanpa pamrih. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur'an dan Hadist yang 
memeritahkan disiplin dalam arti ketatan pada peraturan yang telah ditetapkan antara 
lain surat An Nisa ayat 59 yang berbunyi : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Setiap umat manusia semestinya berusaha membiasakan diri untuk melakukan 
kewajibannya sebaik-baiknya dan juga berusaha untuk berdisiplin memanfaatkan 
waktu dan memanfaatkan kesempatan yang ada. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
yang berbunyi : 
 
Artinya : Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Manfaatkan lima 
keadaan sebelum datang lima: masa mudamu sebelum masa tuamu, masa sehatmu 




sebelum datangnya fakirmu, dan masa hidupmu sebelum datangnya matimu." (HR. Al 
Hakim dan Al Baihaki). 
Pada hadits tersebut dijelaskan, bahwa kita harus mewaspadai lima hal, yaitu: 
masa muda, masa sehat, masa sempat, masa kaya, dan masa hidup. Semua hal 
tersebut  merupakan modal utama setiap manusia untuk mencapai keberhasilan, 
termasuk dalam bekerja.  
2.4.5. Pengaruh Disiplin Kerja dan Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh disiplin kerja karyawan. 
disiplin kerja karyawan yang profesional adalah sebuah rute kunci menuju jalan 
keberhasilan dan ketercapaian target produktivitas yang diharapkan oleh perusahaan. 
Seperti yang diungkapkan Mahanggoro (2018: 121) bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dapat digolongkan menjadi dua golongan 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal faktor internal meliputi komitmen kuat 
terhadap visi dan misi organisasi, Struktur dan desain pekerjaan, motivasi, disiplin 
kerja serta etos kerja yang mendukung ketercapaian target, dukungan sumber daya 
yang bisa digunakan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, kebijakan 
perusahaan yang bisa merangsang (trigger) kreativitas dan inovasi, perlakuan 
menyenangkan yang bisa diberikan pimpinan atau rekan kerja, praktik manajemen 
yang diterapkan pimpinan, lingkungan kerja ergonomis, kesesuaian antara tugas yang 
diemban dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, maupun 





2.5. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil 
penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu 
pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Berikut 
adalah beberapa hasil penelitian yang dijadikan acuan dalam pembuatan penelitian ini, 
yaitu : 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Anita Sutresna Kurniasih (2013), dengan judul 
penelitian “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
(Studi pada Aparat Pemerintahan Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis)” 
menggunakan variabel X1 = Etos Kerja, X2 = Disiplin Kerja dan Y = Kinerja 
Pegawai. Hasil dari penelitian ini ialah etos kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai sedangkan Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai tidak signifikan. Pengaruh etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Nano Ismanto (2005), dengan judul penelitian 
“Pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Perusahaan Speaker Aktif Arofah Elektronik  Di Desa Gribig Kecamatan 
Gebog  Kabupaten Kudus” menggunakan variabel X1 = Pengalaman Kerja, X2 = 
Disiplin Kerja dan Y = Produktivitas Kerja. Hasil dari penelitian ini ialah 




3) Penelitian yang dilakukan oleh Rian Oztary Hardiansyah (2017), dengan judul 
penelitian “Pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
(Studi Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang)” menggunakan 
variabel X1 = Etos Kerja, X2 = Disiplin Kerja dan Y = Kinerja Pegawai. Hasil dari 
penelitian ini ialah Etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Disiplin 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Etos kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Sahid Syaputra (2017), dengan judul penelitian 
“Pengaruh Semangat Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada  PT.Midi Utama Indonesia Tbk” menggunakan variabel X1 = 
Semangat Kerja, X2 = Disiplin Kerja dan Y = Produktivitas Kerja. Hasil dari 
penelitian ini ialah semangat kerja karyawan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. disiplin kerja karyawan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan sekarang 
dilihat dari tempat dan variabelnya, yang mana tempat penulis penelitian pada PT. 
Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar, variabel yang digunakan pada X1 ialah etos kerja sedangkan variabel yang 




2.6. Konsep Operasional Variabel 
Untuk memnberikan kesamaan pandangan dan memudahkan analisa dan 
mengatasi ruang lingkup penelitian, pada konsep operasional dan indikator variabel 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. 1. Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Produktivitas 
Kerja (Y) 
1. Produktivitas kerja (Y) berasal dari 
bahasa Inggris yaitu product: result, 
outcome kemudian berkembang 
menjadi productive yang berarti 
menghasilkan, maka produktivitas 
dapat diartikan sebagai kekuatan atau 
kemampuan menghasilkan sesuatu 
Busro (2018: 339). 
1. Kemampuan 
2. Meningkatkan Hasil 
Yang Dicapai 
3. Semangat Kerja 
4. Pengembangan Diri 
5. Mutu 
6. Efisiensi 
   Sutrisno (2009: 104) 
Likert 
 
2. Etos Kerja  
(X1) 
1. Etos Kerja (X1) adalah Semangat 
kerja yang menjadi ciri khas 
seseorang atau sekelompok orang 
yang bekerja, yang berlandaskan 
etika dan perspektif kerja yang 
diyakini, dan diwujudkan melalui 
tekad dan perilaku konkret di dunia 
kerja” Ginting (2016: 6). 
1. Kerja adalah rahmat. 
2. Kerja adalah amanah. 
3. Kerja adalah panggilan. 
4. Kerja adalah aktualisasi. 
5. Kerja adalah ibadah. 
6. Kerja adalah seni. 
7. Kerja adalah kehormatan. 
8. Kerja adalah pelayanan. 




2. Disiplin kerja (X2) adalah suatu alat 
yang digunakan para manajer untuk 
mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku Afandi 
(2016: 1). 
1. Tujuan dan Kemampuan  
2. Teladan Pimpinan  
3. Balas Jasa  
4. Keadilan  
5. Waskat (Pengawasan 
melekat)  
6. Sanksi/ Hukuman  
7. Ketegasan 
8. Hubungan Kemanusiaan  






2.7. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunakan variabel (X1) Etos Kerja, (X2) Disiplin Kerja, dan 
(Y) Produktivitas Kerja. Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat digambarkan bahwa Etos Kerja dan Disiplin kerja sangat berpengaruh 
terhadap produktivitas Kerja Karyawan bagian produksi pada PT. Swastisiddhi 
Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
Idris (2016: 3) menyebutkan bahwa secara umum peningkatan produktivitas 
tenaga kerja dapat dilakukan dengan peningkatan kemampuan/ keterampilan, disiplin, 
etos kerja produktif, sikap kreatif dan inovatif serta membina lingkungan yang sehat 
untuk memacu prestasi. 
Mahanggoro (2018: 121) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi komitmen kuat terhadap visi dan 
misi organisasi, Struktur dan desain pekerjaan, motivasi, disiplin kerja serta etos kerja 
yang mendukung ketercapaian target, dukungan sumber daya yang bisa digunakan 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, kebijakan perusahaan yang bisa 
merangsang (trigger) kreativitas dan inovasi, Perlakuan menyenangkan yang bisa 
diberikan pimpinan atau rekan kerja, praktik manajemen yang diterapkan pimpinan, 
lingkungan kerja ergonomis, kesesuaian antara tugas yang diemban dengan latar 
belakang pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, maupun keterampilan yang 




Dengan demikian, maka dapat dibuat sebuah gambar kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2. 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
Pengaruh Etos kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) terhadap Produktivitas kerja (Y) 
Sumber : Idris (2016: 3),  Mahanggoro (2018: 121) 
Keterangan: 
X1 = Etos Kerja 
X2 = Disiplin Kerja 
Y = Produktivitas Kerja 
2.8. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2014: 93) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. 
Menurut Suharyadi (2009: 164) menyatakan kriteria signifikan parsial 
terhadap variabel penelitian tersebut:  




a. Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Apabila t hitung < t tabel, atau P value > α, maka: 
a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
Kemudian Suharyadi (2009: 238) menyatakan kriteria signifikansi secara 
parsial terhadap variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Apabila F hitung > F tabel atau P value < α maka : 
a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Apabila F hitung <F tabel, atau P value > α, maka: 
a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
b. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan uraian teori di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. H1 : Diduga etos kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada  PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, Kampar Kiri 
Tengah. 
2. H2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 





3. H3 : Diduga etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada  PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru, 
Kampar Kiri Tengah. 
2.9. Variebel Penelitian 
Siyoto dan Sodik (2015: 52) mengemukakan bahwa variabel bebas sering 
disebut independent, variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel terikat atau dependent atau disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya 
sebagai hasil yang dipradugakan berasal dari variabel bebas. Biasanya variabel terikat 
adalah kondisi yang hendak kita jelaskan. Dalam eksperimen-eksperimen, variabel 
bebas adalah variabel yang dimanipulasikan ("dimainkan") oleh pembuat eksperimen. 
Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian : 
a) Variabel Independent atau variabel bebas dalam penelitian terdiri dari : 
1. Etos Kerja (X1) 
2. Disiplin Kerja (X2) 
b) Variabel Dependent atau variabel terikat dalam penelitian terdiri dari : 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan disebuah perusahaan swasta yang bergerak dibidang 
pengolahan minyak kelapa sawit yang bernama PT. SWASTISIDDHI AMAGRA yang 
beralamat di Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini dimulai pada bulan November 2018 sampai dengan Mei 2019. 
3.2. Jenis Sumber Data (Data Primer dan Data Sekunder)  
Siyoto dan Sodik (2015: 67) menyebutkan bahwa aktivitas penelitian tidak akan 
terlepas dari keberadaan data yang merupakan bahan baku informasi untuk 
memberikan gambaran spesifik mengenai obyek penelitian. Data adalah fakta empirik 
yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau 
menjawab perta nyaan penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber 
yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian 
berlangsung. Berdasarkan sumbernya, data penelitian dikelompokkan dalam 2 jenis 
yaitu data Primer dan data Sekunder. 
Pengertian data primer yang dikemukakan oleh Siyoto dan Sodik (2015: 67) 
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat 




langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer 
diantaranya adalah observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner. 
Pengertian data sekunder yang dikemukakan oleh Siyoto dan Sodik (2015: 68) 
data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 
(peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber 
seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.  
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi di sini maksudnya bukan 
hanya orang atau makhluk hidup, akan tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. 
Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 
dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek 
atau subyek tersebut. Bahkan satu orangpun bisa digunakan sebagai populasi, karena 
satu orang tersebut memiliki berbagai karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, 
disiplin, pribadi, hobi, dan lain sebagainya, Siyoto dan Sodik (2015: 63). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan bagian produksi 
PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar yang berjumlah 154 orang. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 




tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya 
keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat 
memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang akan diambil dari populasi 
tersebut harus betul-betul representatif atau dapat mewakili, Siyoto dan Sodik (2015: 
64). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan bagian 
produksi PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru sejumlah 154 orang. Oleh karena 
jumlah populasi yang akan diteliti sudah diketahui jumlah pastinya, maka untuk 
menentukan jumlah sampel yang diteliti untuk penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus slovin.  
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁. 𝑒2
 
 
Keterangan :  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi (154 orang) 
e = Tingkat eror ditetapkan sebesar 10 % 
Berdasarkan rumus tersebut di atas maka dapat diperoleh jumlah sampel yang akan 














Dari hasil perhitungan didapatkan 61 responden. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dikemukakan oleh Firdaus dan Zamzam (2018: 103) 
merupakan langkah penting dalam penelitian, sehingga memerlukan teknik 
pengumpulan data yang tepat agar menghasilkan data yang sesuai. Tanpa memiliki 
kemampuan teknik pengumpulan data, peneliti akan sulit mendapatkan data penelitian 
standar.  
Untuk memperoleh data dan informasi lainnya dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Suryani dan Hendriyadi (2015: 183) menyebutkan bahwa teknik wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya 
jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau 
sumber data. Wawancara pada penelitian sampel besar biasanya hanya dilakukan 
sebagai studi pendahuluan karena tidak mungkin menggunakan wawancara pada 
1.000 responden, sedangkan pada sampel kecil teknik wawancara dapat diterapkan 
sebagai teknik pengumpul data (umumnya penelitian kualitatif). 
b. Seperti yang diungkapkan oleh Suryani dan Hendriyadi (2015: 181) bahwa 
metode observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 
mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket), namun juga dapat 




ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. 
c. Siyoto dan Sodik (2015: 79) menyebutkan bahwa angket atau Kuesioner adalah 
metode pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. 
Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk 
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan ketahuinya.  
Kuesioner/Angket tersebut diberikan kepada karyawan PT. Swastisiddhi Amagra 
Desa Binabaru Kecamatan Kampar kiri tengah. Kuesioner yang diberikan dalam 
bentuk skala likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)  = 4 
Cukup (C)  = 3 
Tidak Setuju  (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)     = 1 
3.5. Uji Kualitas Data 
3.5.1. Uji Validitas 
Validitas yang dikemukakan oleh Noor (2011: 132) suatu indeks yang 
menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur Validitas ini 
menyangkut akurasi instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun 
tersebut itu valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap 




biasa dipakai adalah teknik korelasi product moment dan untuk mengetahui apakah 
nilai korelasi tiap tiap pertanyaan itu significant, maka dapat dilihat pada tabel nilai 
product moment atau menggunakan SPSS untuk mengujinya. Untuk butir pertanyaan 
yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai instrumei pertanyaan. 
3.5.2. Uji Reliabilitas 
Timotius (2017: 75) menyebutkan bahwa reliabilitas berasal dari kata reliability, 
yang berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Pengukuran harus 
memenuhi persyaratan reliabilitas dan validitas untuk pembuktian hipotesis. 
Reliabilitas tercapai jika hasil pengukuran penelitian konsisten. Jika instrumen 
penelitian digunakan berulang-ulang, maka akan dihasilkan data yang sama. 
Uji reliablitas ini untuk mengetahui apakah alat ukur itu mampu mengukur 
sesuatu yang diukur secara konsisten, ataupun tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu. 
Jika alat ukur sudah terbukti mengukur apa yang seharusnya diukur alat tersebut sudah 
memenuhi syarat reliabilitas. Teknik yang digunnakan adalah Uji Alpha Cronbach's. 
asumsi yang digunakan instrumen ini ialah: "Reliabilitas suatu konstruk variabel 
dikatakan bik jika memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60" Sudjatmoko (2015 : 56). 
3.6. Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan pernyataan Ansofino, dkk (2016: 93) uji asumsi klasik adalah 
persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang 
berbasis ordinary least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS 




ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis 
regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dapat dipergunakan pada analisis 
regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross 
sectional. S etidaknya ada empat uji asumsi klasik, yaitu uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji normalitas, dar uji autokorelasi. Tidak ada ketentuan yang pasti 
tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung 
pada data yang ada. Sebagai contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji asumsi 
klasik, lalu dilihat mana yang tidak memenuhi persyaratan. Kemudian dilakukan 
perbaikan pada uji tersebut, dan setelah memenuhi persyaratan, dilakukan pengujian 
pada uji yang lain. 
3.6.1. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi Menurut Ansofino, dkk (2016: 93) bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut 
waktu atau ruang. 
3.6.2. Uji Normalitas 
Ansofino, dkk (2016: 94) menyatakan bahwa uji normalitas adalah untuk 
melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. sering terjadi 




variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai 
residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian. 
3.6.3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda menurut 
Ansofino, dkk (2016: 94). Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel 
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu. 
3.6.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yang dikemukakan Ansofino, dkk (2016: 94)  untuk 
melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana 
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 
atau disebut homoskedastisitas. 
3.7. Analisis Data 
3.7.1. Regresi Linear  Berganda 
Pengertian regresi linear berganda yang dikemukakan Kurniawan dan 
Yuniarto (2016: 91) merupakan lanjutan dari regresi linier sederhana, ketika regresi 
linier sederhana hanya menyediakan satu variabel independen (x) dan satu juga 
variabel dependen (y). Contoh, ketika kita ingin mengetahui pengaruh variabel 




sederhana. Namun apabila ada variabel lain yang mempengaruhi variabel konsumsi (y) 
selain variabel pendapatan, misalnya variabel pendidikan, variabel jenis kelamin kita 
tidak dapat menggunakan regresi linier sederhana. Oleh karena itu, di sini Regresi 
Linier Berganda hadir untuk menutupi kelemahan Regresi Linear Sederhana ketika 
terdapat lebih dari satu variabel independen (x) dan satu variabel dependen (y). 
Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 
memasukan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana :  
Y  : Produktivitas Kerja  
a : Konstanta 
b1.2 : Koefisien regresi 
X1 : Etos Kerja  
X2 : Disiplin Kerja 
e : Tingkat kesalahan (eror) 
3.7.2. Uji Hipotesis 
Saefuddin, dkk (2009: 74) mengemukakan bahwa hipotesis adalah pernyataan 
tentatif mengenai parameter peubah acak. Kata hipotesis berasal dari gabungan dua 
kata, yaitu (1) hipo yang berarti tersembunyi, dan (2) theses yang berarti pernyataan. 
Hipotesis menurut asal katanya berarti pernyataan mengenai sesuatu yang tersembunyi, 




adalah prosedur penandingan antara nilai statistik yang diperoleh dari suatu contoh 
acak dengan hipotesis yang telah dibuat. 
3.7.2.1. Uji  Hipotesis Secara Simultan (Uji F / Uji Linearitas) 
Mulyono (2018: 113) menyatakan bahwa uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F 
hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
H0 diterima, bila Fhitung  ≤  Ftabel atau nilai sig > 0,05 
H0 ditolak, bila Fhitung  > Ftabel atau nilai sig < 0,05 
Jika terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikan sebagai tidak signifikannya 
model regresi multipel yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula 
pengaruh dari variabel-variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel terikat. 
3.7.2.2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t / Uji Keberartian Koefisien) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen dari pernyataan 
Mulyono (2018: 113). Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai 
signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, 




variabel dependen. Uji statistik t, pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
suatu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesis : 
H0 : β1=0 
artinya tidak ada pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen.  
Ha : β1 < 0 atau β1 > 0 
artinya ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel, artinya variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Alternatif lain untuk 
melihat pengaruh secara parsial adalah dengan melihat nilai signifikansinya, apabila 
nilai signifikansi yang terbentuk dibawah 5 % maka terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
3.8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Mulyono (2018: 112) mengemukakan bahwa koefisien determinasi pada intinya 
mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
terikatnya. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin tinggi nilai 
koefisien determinasi (R2) berarti semakin tinggi kemampuan variabel independent 




BAB IV  
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1. Sejarah Singkat 
 Pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) PT. Swastisiddhi Amagra terletak di 
Desa Binabaru, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar, luas lokasi 
pabrik termasuk sarana dan prasarana pendukung untuk pengolahan air limbah maupun 
kolam penampungan air dan perumahan karyawan adalah 8,80 Ha, Mulai beroperasi 
pada tahun 2006. Lokasi areal Pabrik kelapa sawit berjarak ± 42 Km dari kota 
Pekanbaru menuju kota Lipat Kain yang berbelok kearah timur memasuki jalan 
Penghidupan Desa Simalinyang. 
Dalam periode lima tahun terakhir di Provinsi Riau usaha perkebunan kelapa 
sawit berkembang pesat, sehingga produksi sawit melimpah yang memerlukan banyak 
pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) untuk menampung dan mengolahnya. PT. 
Swastisiddhi Amagra tertarik dengan kondisi yang  baik ini sehingga memutuskan 
untuk membangun Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit ( PKS ) di Desa Binabaru, 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar yang hasilnya selain untuk di 
ekspor juga untuk di jual di dalam Negeri. PT.Swastisiddhi Amagra merencanakan 
penambahan pabrik kelapa sawit, pada bulan Desember 2006 dan menemukan lahan 
yang cocok untuk pembangunan pabrik kelapa sawit yang terletak di Dusun Suka Baru 
Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Setelah 




pembebasan lahan pada tanggal 15 Februari 2007 berupa ganti rugi kepada pemilik 
lahan yang sebelumnya. Setelah pembebasan lahan atau ganti rugi selesai 
PT.Swastisiddhi Amagra melakukan pengurusan izin lokasi pabrik kelapa sawit yang 
dilakukan pada tanggal 21 Maret 2007. 
Pembangunan PKS di mulai Oktober 2007 sampai bulan Juli 2009 yang 
memerlukan waktu selama 21 bulan di atas areal seluas 8,808 Ha atau 88.080 M². 
Namun dalam kurun waktu 15 bulan yakni Januari 2009 di operasionalkan dengan 
melakukan komisioning sambil penambahan IPAL (Kolam Limbah). Kegiatan PKS 
PT.Swastisiddhi Amagra hanya memproses kelapa sawit menjadi CPO dan Inti 
Sawit/Karnel dengan kapasitas 30 Ext 60 ton Tandan Buah Segar (TBS)/jam. Bahan 
baku TBS di peroleh dari perkebunan kelapa sawit sekitar lokasi kegiatan seluas 9.200 
Ha dengan produksi perbulan ±16.850 Ton TBS. Kebun seluas 9.200 Ha akan di ikat 
dalam bentuk kerja sama minimal sampai dengan modal kembali yang akan di himpun 
dalam wadah koperasi yang terdiri dari KUD Karya Maju seluas 780 Ha, KUD 
Binangun seluas 1.370 Ha, KUD Setia Kawan seluas 1-850 Ha, KUD Makmur Jaya 
seluas 1.200 Ha, masyarakat seluas 4.000 Ha.  
Pada dasarnya setiap pembangunan akan menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan, baik dampak positif maupun dampak negatif, demikian juga pembangunan 
Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit ( PKS ) PT.Swastisiddhi Amagra. Menyadari bahwa 
lingkungan hidup perlu di lestarikan dan di pelihara kemampuan daya dukung dan daya 




lingkungan untuk meminimalisasi dampak negatif dan mengoptimalkan dampak positif 
terhadap lingkungan. 
4.2. Visi dan Misi 
a. Menjadi perusahaan nasional yang solid dari hulu hingga hilir dalam bidang kelapa 
sawit. 
b. Membangun usaha bersama dengan masyarakat untuk kesejahteraan bersama. 
c. Membangun secara berkesinambungan tanpa merusak lingkungan untuk mencapai 
Green Product. 
4.3. Jenis dan Bahan Baku Produksi 
Produk yang dihasilkan oleh PT. Swastisiddhi Amagra terdiri dari Crude Palm 
Oil (CPO) dan Kernel. Bahan baku berupa Tandan Buah Segar (TBS) diperoleh dari 
kebun yang berada disekitar lokasi pabrik. Kebutuhan bahan baku sebesar 60 ton/jam 
dengan jam kerja per hari 20 jam (2 shift) adalah 1200 ton/hari atau 30.000 ton/bulan 
selama 25 hari kerja per bulan maka dibutuhkan 360.000 ton TBS/tahun. Pada proses 
pembuatan minyak kelapa sawit, banyaknya minyak yang diperoleh selain tergantung 
pada kandungan minyak yang terdapat dalam TBS, juga tergantung pada kemampuan 
sumber daya manusia dan peralatan mesin yang pergunakan. 
4.4. Penggunaan energi  
Pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Swastisiddhi Amagra menggunakan sistem 
self generated yaitu pabrik yang digerakkan oleh turbin/boiler yang mempergunakan 




cangkang. Uap yang dihasilkan dipakai untuk menggerakkan generator turbin yang 
menghasikan listrik yang dipakai untuk mengolah bahan olahan TBS sampai menjadi 
minyak sawit dan inti sawit. Disini tampak adanya siklus dimana dituntut 
keseimbangan antara kalori uap dan tenaga. Disamping itu untuk penerangan komplek 
PKS dan perumahan karyawan PT. Swastisiddhi Amagra, menggunakan energi listrik 
dari genset sendiri dengan bahan bakar solar. 
4.5. Kegiatan Produksi 
Kegiatan produksi atau tahapan pengolahan dari tandan buah segar menjadi CPO 
dan kernel terdiri dari Penerimaan dan Penimbangan Tandan Buah Ssegar (TBS), 
Penyimpanan Buah atau Loading Ramp, Perebusan (Sterilization), Penebahan 
(Threshing), Conveyor janjangan kosong, Digester, Pressing (pengempaan), Saringan 
Getar (Vibrating Screen), Vertical Continous Setting Tank, Oil Purifier And Oil Dryer, 
Oil Vacuum Dryer, Decanter, Sludge Water (Air Sludge), Nut Recovery Plant, Cake 
Breaker Conveyor, Nut Silo (silo biji), Nut Craker (pemecah biji), Kernel dan shell 
separator (pemisah inti dan cangkang), Kernel Silo (silo inti), Pengangkutan CPO dan 
Kernel, dan Pengolahan limbah. 
4.5.1. Penerimaan dan Penimbangan Tandan Buah Segar (TBS) 
Tandan buah segar (TBS) yang diterima dari lapangan yang diangkut truck atau 
trailer harus segera ditimbang. Kegiatan penimbangan yang dilakukan secara umum 





a. Untuk mengetahui jumlah bahan baku (TBS) 
b. Untuk pembayaran upah buruh pemetik 
c. Untuk perhitungan hasil produksi 
4.5.2. Penyimpanan Buah atau Loading Ramp 
Setelah dilakukan penimbangan tandan buah segar (TBS) ini harus disimpan di 
loading ramp menunggu proses pengolahan pertama yaitu perebusan (Sterilisasi). 
Mulai dari proses penerimaan, penimbangan sampai penyimpanan waktu yang 
dipergunakan harus sependek mungkin, untuk menghindari penurunan kualitas 
terlampau banyak. Peralatan loading ramp ini secara umum berfungsi : 
a. Memindahkan TBS dari truck, trailer atau dari peralatan loading ramp kedalam lori. 
b. Sebagai tempat penampungan atau penyimpanan TBS dengan isi yang cukup jika 
mengalami stagnasi. 
c. Sebagai tempat membersihkan pasir atau tanah yang dibawa TBS dari tempat 
penampungan hasil (TPH). 
4.5.3. Perebusan (Sterilization) 
Tandan buah segar didalam lori-lori rebusan yang terbuat dari plat baja 
berlubang-lubang dimasukkan kedalam sterilizer. Alat ini merupakan bejana perebusan 
dengan menggunakan uap air bertekanan antara 3,0 – 3,5 kg/cm2. Adanya lubang-
lubang pada badan lori ini memungkinkan uap air akan masuk dan merebus buah secara 
merata. Proses perebusan ini bertujuan untuk menetralkan atau mematikan enzim-




berlangsung selama 80-85 menit, pada proses perebusan ini dihasilkan konsendat yang 
mengandung 0,50 % minyak ikutan pada temperatur tinggi. Konsendat ini kemudian 
dimasukkan ke dalam fat pit untuk memisahkan minyak dan air. Langkah kerja dalam 
pengukusan meliputi : 
a. Dearasi  
b. Pembuangan air konsendat dan pembuangan uap bekas 
c. Penahanan tekanan alat strelesisasi 
d. Pembuangan uap 
e. Pengeluaran lori dari alat sterilisasi 
4.5.4. Penebahan (Threshing) 
Tandan buah segar yang sudah disterilisasi dimasukkan kedalam threser 
dengan menggunakan trippler, tujuannya untuk memisahkan brondolan (fruilet) dari 
tangkai tandan. Alat yang digunakan disebut thresher dengan drum berputar. Hasil 
stripping tidak selalu 100 % artinya masih ada brondolan yang melekat pada tangkai 
tandan, hal ini disebabkan tidak sempurnanya strelizing dengan USB (Unstripped 
Bunch). Untuk mengatasi hal ini maka dipakai sistem “Triple Peak Strelizing” dan 
sortasi ketat. Pada ujung sebelah penebah keluar janjangan yang telah bebas dari buah 
sawit (tandan kosong) yang merupakan bagian dari limbah padat yang dihasilkan. 
4.5.5. Conveyor janjangan kosong 
Janjangan kosong keluar dari penebah ditampung dan dibawa dengan conveyor 





Buah yang sudah lepas masuk ke dalam digester yang bertujuan untuk 
melepaskan daging (Mesocarp) dan kulit (Pericarp) yang membungkus biji kemudian 
dilumatkan menjadi bubur, juga untuk memecahkan sel-sel yang mengandung minyak 
yang terdapat dalam daging buah (Mesocarp). 
4.5.7. Pressing (pengempaan) 
Masa buah dimasukkan pada Screw Press (alat kempa). Mesin pengempa yang 
biasa digunakan adalah model Double Screw Press. Alat ini terdiri dari dua Worm 
Screw yang terletak didalam Pres Cake dan dua buah cane yang dapat bergerak maju 
mundur. Proses pengempaan harus dilakukan sampai kering sehingga minyak yang 
melekat pada ampas pengempaan cukup rendah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
menekan cone, tetapi akibatnya akan menaikkan jumlah Nut/Kernel yang pecah. Oleh 
karena itu agar diperoleh pengekstrasian minyak yang maksimum diperlukan 
keseimbangan dan proses pengendalian yang baik. 
4.5.8. Saringan Getar (Vibrating Screen) 
Crude oil dan water yang keluar dari screw press dipompakan ke crude oil 
gutter sebelum masuk ke stand trap tank. Kemudian dari stand trap dialirkan ke 
vibrating screen (saringan getar). Saringan getar adalah saringan berganda berfungsi 




4.5.9. Vertical Continous Setting Tank 
Type cylindrical conical bottom, capasity 120 m, material mild steel plate 6 
mm, untuk kapasitas 60n ton/jam diperlukan sebanyak 4 unit. 
4.5.10. Oil Purifier And Oil Dryer 
Minyak yang keluar dari separating tank dimurnikan dalam furifier secara 
centrifugal (purifying centrifunges). Alat ini dapat menurunkan moisture conten dari 
0,5 % menjadi 0,24 % dan menurunkan kadar kotoran sampai 0,006-0,12 % untuk 
kapasitas 60 ton/jam diperlukan 6 unir oil purifer. 
4.5.11. Oil Vacuum Dryer 
Moisture content dari minyak yang keluar dari purifier masih tinggi oleh sebab 
itu perlu diturukan lagi supaya kadar asam lemak bebas minyak tidak naik terlalu cepat 
selama penyimpanan dalam storage tank. Vacum dryer bekerja pada tekanan absolute 
sebesar 50 ton sengan pertolongan Vacum Steam Jet Enjectors Atau Vacum Pump. 
4.5.12. Decanter 
Decanter ini terdiri dari dua bagian yaitu Bowl dan Croll yang keduanya 
berputar pada arah yang sama tetapi dengan jumlah putaran yang berbeda. Bersamaan 
dengan itu pemisah antara cairan ringan dan berat terjadi pula diruangan pemisahan 
dan kemudian keluar terpisah pula. Cairan ringan yang keluar dari bagian dalam adalah 
Oil Phase dan dibagian lapisan luar adalah cairan berat yaitu Water Phase. Hasil 
percobaan menunjukkan kehilangan minyak 0,19 % terhadap TBS, yaitu yang 




decanter dapat menggantikan Sludge Separator yang tetap memberikan masalah pada 
air limbah (polusi air). 
4.5.13. Sludge Water (Air Sludge) 
Air sludge yang keluar dibagian bawah Separating Tank diolah lagi dengan 
mempergunakan sludge separator atau Decanter. Minyak yang dihasilkan 
dikembalikan ke Separating, sedangkan solid yang merupakan lumpur kering dapat 
dipakai sebagai pupuk setelah diolah. Air sludge yang merupakan air lumpur 
diendapkan lagi dalam suatu bak terbuka (Fat Pit) dan sebagian minyak yang meraping 
diambil kembali sebagai minyak kualitas nomor 2 atau minyak parit. Selanjutnya air 
limbah dari bak tersebut diolah sehingga air tersebut tidak polusif dan boleh dialirkan 
ke sungai atau dibuang. 
4.5.14. Nut Recovery Plant 
Ampas yang bercampur dengan biji (Press Cake) yang keluar dari Screw Press 
diangkut oleh Screw Conveyor panjang. Screw Conveyor ini juga dinamakan Cake 
Breaker Conveyor dan membuat ampas padat tersebut menjadi pecah (crumbling) 
sehingga nanti mudah dipisahkan antara biji (Nut) dengan ampas (Fibre). 
4.5.15. Cake Breaker Conveyor 
Alat ini berukuran panjang 29 m supaya fiber yang bercampur dengan biji sawit 




4.5.16. Nut Silo (silo biji) 
Biji-biji tersebut dikeringkan dengan udara panas dalam silo selama 10-12 jam 
dengan maksud menurunkan kadar air yang ada pada inti (kernel) dan pada cangkang 
(shell) supaya mudah pemisahaan inti dengan cangkang. Oleh karena inti mengerut, 
maka lepaslah ia dari cangkang dan dalam proses pemecahan ia langsung terpisah 
antara inti dan cangkang.  
4.5.17. Nut Craker (pemecah biji) 
Pemecahan biji dilakukan dengan nut craker yang bekerja menurut gaya 
centrifugal. Disebabkan gaya centrifugal biji tadi terpelanting ke dinding (casing) 
craker sehingga pecah. 
4.5.18. Kernel dan shell separator (pemisah inti dan cangkang) 
Untuk memisahkan inti dari cangkang dipergunakan beberapa sistem yaitu Wet 
System dan Dry Sistem. Untuk biji yang berasl dari jenis D x P disarankan 
menggunakan Dry Separator System, karena paling efesien dan inti yang dipisahkan 
juga dalam keadaan kering. Dalam sistem ini yang paling diperhatikan adalah biji, inti 
dan cangkang harus diolah sejak awal mengikuti fraksinya dan biji cukup kering. 
4.5.19. Kernel Silo (silo inti) 
Inti yang sudah bersih dikeringkan lagi dalam silo pada suhu rendah (50 C - 65 
C) selama 7-8 jam sehingga mempunyai kadar air 7-7,5 %. Kernel yang kering 




4.5.20. Pengangkutan CPO dan Kernel 
Pengangkutan CPO dan Kernel dilakukan melalui jalan darat dengan 
menggunakan truck yang sudah ditentukan oleh perusahaan. 
4.5.21. Pengolahan limbah 
Limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional pabrik ini berupa limbah 
padat, limbah cair, dan limbah B3 (bekas, majun, aki bekas). Untuk limbah cair 
sebagian diolah pada IPAL dan sebagian lagi dimanfaatka sebagai bahan kompos 





































































BAB VI  
Penutup 
6.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Secara parsial etos kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah. Hal tersebut karena karyawan tidak meninggalkan 
pekerjaannya untuk hal-hal lain sebelum pekerjaannya selesai, artinya karyawan 
mengerjakan tugasnya penuh dengan integritas. Selain itu, dalam melaksanakan 
tugas karyawan mengerjakan dengan penuh kesungguhan, keseriusan, fokus pada 
pekerjaanya, dan menginginkan hasil yang baik dalam setiap tugas. 
2. Secara parsial disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah. Hal tersebut karena pimpinan karyawan bersikap tegas 
terhadap semua karyawan, dengan pemberian sanksi jika terdapat karyawan yang 
melanggar peraturan. Selain itu, pimpinan perusahaan juga memberikan balas jasa 
baik dalam bentuk gaji atau penghargaan yang sesuai dengan aturan Perusahaan. 
3. Secara simultan etos kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap 




pengaruh dengan arah koofisien regresi positif artinya semakin tinggi etos kerja dan 
disiplin kerja karyawan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
4. Dari hasil uji koefisien determinasi (R2), nilai korelasi (R) keeratan yang dihasilkan 
dari hubungan atau korelasi antar variabel adalah 0,70 < R ≤ 0,90, Sedangkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan bahwa variabel etos kerja 
dan disiplin kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 60,4% terhadap 
produktivitas kerja, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang  tinggi 
antara variabel etos kerja dan disiplin kerja terhadap variabel produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru, Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah.  
6.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh etos kerja dan disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru, 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perlunya memberi penghargaan pada karyawan yang berperstasi khususnya yang 
memiliki disiplin kerja yang tinggi. Hal ini diperlukan agar karyawan yang kurang 
disiplin terpicu untuk lebih disiplin saat bekerja dan tentu ini akan berdampak baik 
bagi hasil produksi perusahaaan.  
2. Agar dapat mempertahankan dan meningkatkan etos kerja yang telah ada 




ketrampilan diri, memiliki sikap kemandirian di dalam bekerja, memiliki komitmen 
untuk bekerja keras, serta dapat menggunakan waktu secara efisien dan produktif. 
3. Untuk meningkatkan pruduktivitas kerja, pihak manajemen perusahaan PT. 
Swastisiddhi Amagra harus memperhatikan setiap etos kerja, dan disiplin kerja 
karyawan karena berpengaruh besar terhadap produktivitas. 
4. Karena etos dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja maka 
sebaiknya bagi perusahaan untuk mendukung karyawan seperti memberi pelatihan 
misalnya mengembangkan ketrampilan dalam manajemen diri, serta dapat 
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Dalam rangka menyelesaikan penelitian yang berjudul “Pengaruh Etos 
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 
Produksi Pada PT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah Kabupaten Kampar”, oleh sebeb itu saya mohon kesedian Bapak 
untuk menjawab kuisioner berupa pernyataan yang telah disediakan. Jawaban 
Bapak diharapkan objektif, artinya diisi sesuai dengan kenyataan dilapangan, 
adapun tujuan dari kuisioner ini adalah sebagai data penelitian untuk menyelesaikan 
tugas akhir berupa skripsi. Data dan identitas Bapak akan dijaga kerahasiaanya. 
Atas kesediaan dan kerjasama berupa jawaban tersebut saya ucapkan terimakasih.   
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        Fita Eviyana 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : ______________________ 
2. Umur  : 20 - 30 Tahun    
  31 - 40 Tahun    
    > 40  Tahun   
3. Jenis Kelamin :   Laki-laki 
4. Pendidikan :   SD     SLTP     SLTA/SMA 
    D3     S1         S2 
5. Masa Kerja :  0 - 1  Tahun    
   1 - 5  Tahun    
    > 5 Tahun    
 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling benar yang sesuai dengan 
keadaan, pendapatan dan perasaan Bapak/Saudara. Bukan berdasarkan 
pendapatan orang lain atau pendapat umum. 
2. Berikan tanda checklist (√ ) pada jawaban yang Bapak/Saudara pilih. 
3. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini mempunyai lima alternatif 
jawaban, yaitu : 
a. Sangat Setuju   (SS)  Bobot nilai 5 
b. Setuju    (S)  Bobot nilai 4 
c. Cukup    (C)  Bobot nilai 3 
d. Tidak Setuju   (TS)  Bobot nilai 2 
e. Sangat Tidak Setuju  (STS)  Bobot nilai 1
 
 
III. LEMBAR KUISIONER 
1. Produktivitas Kerja (Y) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S C TS STS 
1 Setiap karyawan harus memiliki tingkat 
kemampuan yang baik dalam bekerja. 
     
2 Pimpinan selalu menekankan kepada setiap 
karyawan agar meningkatkan hasil kerja yang 
dicapai. 
     
3 Semangat kerja karyawan untuk menghasilkan 
produktivitas kerja sudah baik. 
     
4 Perusahaan selalu memberikan pendidikan dan 
pelatihan untuk mengembangkan kemampuan 
para karyawannya. 
     
5 Saya selalu bekerja lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan. 
      
6 Perusahaan meminimalisr biaya produksi.      
 
2. Etos Kerja (X1) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S C TS STS 
1 Ketika diberi tugas oleh pimpinan saya yakin 
mampu menyelesaikannya dengan benar. 
     
2 Saya yakin mampu mengerjakan tugas sesuai 
dengan prosedur yang ada. 
     
3 Saya tidak akan meninggalkan pekerjaan saya 
untuk hal-hal lain sebelum pekerjaan saya 
selesai. 
     
4 Dalam melaksanakan tugas saya mengerjakan 
dengan sungguh-sungguh 
     
5 Saya selalu menginginkan hasil yang baik dalam 
setiap tugas 
     
6 Saya berusaha meminimalisir tingkat kesalahan 
saya dalam bekerja 





SS S C TS STS 
8 Saya suka mendengarkan lagu dalam bekerja      
9 Saya lebih dihargai dilingkungan rumah karena 
pekerjaan saya 
     
10 Saya dengan senang hati akan membantu 
pekerjaan teman ketika teman merasa kesulitan. 
     
 
1. Disiplin Kerja (X2) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S C TS STS 
1 Pekerjaan yang dibebankan kepada saya telah sesuai 
dengan kemampuan saya. 
     
2 Ada kejelasan tujuan dalam pekerjaan yang 
membuat saya mengerti melakukan pekerjaan. 
     
3 Pemimpin saya dapat dijadikan contoh dalam 
bekerja. 
     
4 Pimpinan saya dapat dijadikan teladan dan panutan      
5 Saya menerima balas jasa yang sesuai aturan  
Perusahaan 
     
6 Dalam pembagian tugas saya tidak dibedabedakan 
dengan karyawan lain. 
     
7 Pimpinan melakukan evaluasi kerja pada setiap 
karyawan. 
     
8 Saya bersedia menerima sanksi jika melanggar 
peraturan 
     
9 Pimpinan saya bersikap tegas terhadap semua 
karyawan 
     
10 Saya selalu menyapa rekan satu divisi saya 
dimanapun berada 











Produktivitas Kerja (Y)  
Total 
Etos Kerja (X1)  
Total 
Disiplin Kerja (X2)  
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 4 4 4 5 2 24 4 4 5 5 4 3 4 1 2 5 37 4 3 4 4 1 4 4 4 5 4 37 
2 4 3 3 4 3 3 20 4 3 4 4 4 3 3 1 1 3 30 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 34 
3 4 3 4 3 4 3 21 4 4 3 4 4 4 3 1 3 3 33 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 
4 5 4 4 5 3 4 25 3 4 5 5 5 5 5 1 4 5 42 4 3 5 3 5 5 3 5 4 3 40 
5 5 4 4 5 3 4 25 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
6 3 3 4 3 3 4 20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 40 
7 5 4 5 4 5 4 27 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 43 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 43 
8 4 4 5 4 5 4 26 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
9 5 4 5 5 5 4 28 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 39 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
11 5 5 4 5 4 4 27 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 
12 5 4 5 5 4 4 27 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 5 4 5 4 5 5 28 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 
14 5 4 5 4 4 5 27 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 
15 3 4 4 3 4 4 22 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
16 4 4 4 4 5 5 26 3 5 5 4 3 4 4 3 4 4 39 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
17 3 4 4 4 4 4 23 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 33 
18 4 5 3 5 5 4 26 4 5 4 4 4 4 4 3 2 3 37 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 43 
19 4 4 3 4 3 2 20 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 40 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 35 
20 5 5 4 4 4 4 26 5 3 4 4 5 3 4 2 2 3 35 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 39 
21 3 3 3 4 3 3 19 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
22 5 4 5 5 5 5 29 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 3 4 3 4 24 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 41 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 43 
24 5 5 5 5 4 5 29 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 41 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 
25 5 4 4 5 4 5 27 4 4 4 3 4 5 3 2 2 5 36 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 45 
26 4 5 5 4 5 5 28 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 41 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 5 4 3 1 3 37 3 4 3 3 3 4 4 5 3 2 34 
28 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 4 3 3 4 2 2 3 35 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
29 4 4 5 4 4 5 26 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 42 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 41 
30 4 5 4 5 4 5 27 5 4 3 5 5 4 3 2 3 3 37 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
31 3 4 3 4 4 3 21 5 3 3 4 5 4 3 2 2 3 34 5 3 4 3 3 4 4 5 5 4 40 




33 5 4 5 4 5 4 27 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 42 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
34 3 3 3 4 3 3 19 3 4 4 5 4 5 5 5 3 3 41 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
35 5 4 5 4 2 3 23 5 4 5 4 5 3 3 4 2 3 38 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 45 
36 3 4 4 3 4 3 21 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 5 4 5 4 5 4 27 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 45 
38 4 5 3 3 4 4 23 4 4 5 4 5 4 5 2 4 5 42 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 39 
39 5 4 5 4 5 4 27 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 42 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 41 
40 5 4 5 4 5 4 27 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 
41 4 4 5 5 4 4 26 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
42 5 4 5 4 5 5 28 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
43 4 4 5 4 5 4 26 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 42 
44 3 4 3 3 3 4 20 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 
45 3 4 4 4 3 4 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
46 4 5 4 5 4 5 27 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 34 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 
47 5 4 4 5 4 4 26 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 45 
48 5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
49 5 4 5 4 5 5 28 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
50 4 3 4 4 5 4 24 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 4 5 5 4 5 4 4 5 3 2 41 
51 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 4 4 3 4 2 2 3 36 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 43 
52 3 4 3 4 2 4 20 4 5 5 4 3 4 3 1 2 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 5 4 4 5 3 3 24 5 4 4 5 4 4 3 2 2 4 37 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 41 
54 4 4 3 4 4 4 23 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44 
55 5 5 4 3 3 3 23 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 43 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 32 
56 3 4 5 4 3 3 22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
57 5 4 5 5 4 5 28 5 4 4 5 4 3 4 3 4 5 41 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45 
58 4 5 4 5 5 4 27 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
59 3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
60 4 5 4 3 4 3 23 5 4 4 5 4 5 4 4 2 3 40 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 




4. Lampiran Hasil Pengujian Statistik (SPSS)
 
 
1. Etos kerja 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL.X1 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































*. Correlation is significant at the 0.05  level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01  level (2-tailed). 
 
 













N of Items 
,833 ,844 10 
 
 
2. Disiplin kerja 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL.X2 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01  level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05  level (2-tailed).
 
 













N of Items 
,864 ,864 10 
 
 
1. Produktivitas Kerja (Y) 
Correlations  
















































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
 
 





Based on  
Standardize d 
Items N of Items 


































6. Lampiran Tabel  Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 
 







7. Lampiran Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom 
adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar 




8. Lampiran Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
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